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MOTTO

“When you focus on problems, you will have more problems, when you focus on
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku
dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi
ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang menggunakan
EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas surat keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. B/U/1987, sebagaimana tertera
dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi),
INIS Fellow 1992,

B. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
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< Ba B Be

<« Ta T Te

& Sa S Es (Titik di atas)
d Jim J Je

c Ha H Ha (Titik di atas)
& Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Z Z Zet (Titik di atas)
D) Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan Ye

ua Sad S Es (Titik di Bawah)
o= Dad D De (Titik di Bawah)
L Ta T Te (Titik di Bawah)
L Za Z Zet (Titik di Bawah)
g ‘Ain G Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

K Qof Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

¥ Nun N En

viii




3 Wau W We
0 Ha H Ha
ofl Hamzah | .. ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalm bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

dengan “a”. Kasroh dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A A Ay
I I Aw
U U Ba’
Vokal (a) panjang = A Misalnya Jij Menjadi Qala
Vokal (i) panjang = I Misalnya d Menjadi Qila
Vokal (u) panjang = U Misalnya 08 Menjadi | Dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

Diftong (aw) =

Misalnya

Jdsh

Menjadi

Qawlun

Diftong (ay) =

Misalnya

X*

Menjadi

Khayrun

melainkan tetap ditulis dengan “iy”

agar dapat menggambarkan ya’ nisbat



diakhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
D. Ta’Marbuthah
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 3. s} 3J ) menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya des 8 Sla
menjadi fi rahmatillah
E. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan......
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan......
3. Billah ‘azza wa jal
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:



“.....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari

muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui
pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun....”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata

“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekaligus berasal dari

bahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan,

untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan

bukan ditulis dengan “Shalat.”
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KATA PENGANTAR
) gl 3
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shalawat dan salam selalu kami curahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
menjadi perantara sampainya ajaran yang indah ini kepada Kita semua yakni
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Penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari segala doa, pengajaran,
bimbingan/pengarahan, bantuan layanan yang telah diberikan dan juga dukungan
kepada penulis, maka dengan segala kerendahan hati penulis penyampaikan
ucapan terima kasih tak terhingga kepada:

Prof. Dr. H. M. Zainuddin, MA., selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang.

Prof. Dr. Sudirman, MA., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Abstrak:

Saat ini perkembangan teknologi memiliki kemajuan yang sangat cepat. Salah satu
perkembangaan teknologi tersebut adanya kendaraan listrik sebagai transportasi yang dapat
dijadikan solusi untuk menurunkan emisi gas rumah kaca, namun kendaraan listrik tersebut
sangat bergantung pada kebersihan jaringan listrik. Di indonesia, pembangkit listrik masih di
dominasi oleh energi fosil yang bersumber dari batu bara, minyak dan gas sehingga dapat
menimbulkan permasalahan lingkungan dalam penerapannya. Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau regulasi mobil listrik (BEV) terhadap pencemaran lingkungan di Indonesia. Untuk
mencapai tujuan tersebut metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum
normatif. Hasil penelitian pengembangan kendaraan listrik di Indonesia diatur oleh Peraturan
Presiden Nomor 18/2019 tentang pengembangan kendaraan bermotor listrik berbasis baterai
yang memenuhi standart teknis dan ramah lingkungan dikaikan dengan keputusan menteri
energi dan sumber daya mineral no. 188.K/HK.02/MEM.L/2021 tentang rencana usaha
penyediaan tenaga listrik (RUPTL) PT perusahaan listrik negara tahun 2021 hingga 2030.
Dimana peraturan tersebut tidak berdampak pada perbaikan lingkungan. Sehingga kendaraan
listrik belum menjadi solusi untuk pencegahan emisi gas rumah kaca.

Kata Kunci: Kendaraan Listrik, Energi Fosil, Emisi

Currently, technological development has progressed very quickly. One of these technological
developments is the existence of electric vehicles as transportation that can be used as a solution
to reduce greenhouse gas emissions, but these electric vehicles are highly dependent on the
cleanliness of the electricity network. In Indonesia, electricity generation is still dominated by
fossil energy sourced from coal, oil and gas so that it can cause environmental problems in its
application. This study aims to review the regulation of electric cars (BEV) on environmental
pollution in Indonesia. To achieve this goal, the research method used is normative legal
research method. The results of the research on the development of electric vehicles in
Indonesia are regulated by Presidential Regulation No. 18/2019 concerning the development of
battery-based electric motorized vehicles that meet technical standards and are environmentally
friendly in conjunction with the decision of the minister of energy and mineral resources no.
188.K/HK.02/MEM.L/2021 concerning the electricity supply business plan (RUPTL) of PT
Perusahaan Listrik Negara from 2021 to 2030. Where the regulation has no impact on
environmental improvement. So that electric vehicles are not yet a solution to preventing
greenhouse gas emissions.

Keywords: Electric Vehicles; Fossil Energy, emissions.



1. PENDAHULUAN

Teknologi telah menyebar ke seluruh negeri. Teknologi yang berkembang
mendorong semua aspek kehidupan masyarakat untuk berkembang. Di antaranya
memengaruhi aktivitas transportasi masyarakat dengan memberikan kenyamanan dan
keamanan berkendara. Penggunaan energi terbarukan adalah salah satu cara untuk
mengurangi pencemaran lingkungan. Khususnya di daerah perkotaan, kendaraan listrik
dianggap memiliki potensi yang besar untuk mengurangi kerusakan lingkungan.

Kendaraan bermotor listrik adalah fenomena yang berkembang pesat dan
menjadi salah satu industri terbesar di dunia saat ini. Kendaraan bermotor listrik telah
menjadi transportasi yang semakin populer dari strategi pengembangannya di banyak
negara, dengan potensi untuk mengurangi ketergantungan terhadap minyak mentah
dunia dan menurunkan emisi gas rumah kaca, dorongan untuk mengembangkan
kendaraan listrik telah menjadi kebijakan umum di berbagai negara, baik negara maju
maupun negara berkembang.

Sebagai negara yang memiliki sumber daya alam. Indonesia dikarunia hasil
alam yang begitu melimpah dari sabang sampai marauke. Salah satunya Nikel sebagai
bahan baku pembuatan kendaraan listrik, indonesia memiliki cadangan nikel terbesar
di dunia, oleh karnanya pemerintah indonesia melalui peraturan presiden nomer 55
tahun 2019 terus menggaet kerjasama dari luar negeri untuk membangun industrialisasi
kendaraan listrik dari hulu ke hilir. Hal ini sejalan dengan pernyataan menteri BKPM
yang mengumumkan investasi kendaraan listrik di indonesia senilai 142 triliun pada

tahun 2021. Segala bentung dukungan pemerintah pemberian insentif baik fiskal



maupun non fiskal dalam pengembangan industrialisasi kendaraan listrik telah diatur
didalam perpres 55/2019.1

Dengan peraturan presiden nomer 55 tahun 2019. Pengembangan kendaraan
bermotor listrik berbasis baterai tetap memperhatikan aspek lingkungan, hal tersebut
tertuang dalam pasal 7 peraturan presiden nomor 55 tahun 2019 yang mengatakan
"pengembangan kendaraan bermotor listrik Berbasis Baterai yang memenuhi standar
teknis dan ramah lingkungan. Akan tetapi isu terkait pengembangan kendaraan
bermotor listrik tidak terlepas dari kebersihan jaringan listrik untuk infrastruktur stasiun
pengisian baterai. Saat ini sumber energi stasiun pengisian baterai kendaraan listrik
masih bersumber dari energi fosil. Data yang didapat bahwa pembangkit listrik di
Indonesia 86% di dominasi oleh sumber energi fosil seperti batu bara, gas bumi dan
minyak?. Sementara itu penjualan kendaraan listrik di Indonesia setiap tahunnya
mengalami peningkatan. pada tahun 2022, 33.800 Unit mobil listrik terjual, data
diperoleh dari Gabungan industri kendaraan bermotor indonesia (GAIKINDO).

Energi menjadi kebutuhan yang sangat penting untuk pengembangan kendaraan
bermotor listrik. Ketergantungan indonesia pada energi fosil dapat berdampak serius
terhadap lingkungan alam. pencemaran lingkungan berupa emisi karbon yang menjadi
faktor penyebab dari perubahan iklim. Dengan meningkatnya penggunaan kendaraan
listrik akan memberikan dampak ke lingkungan yang lebih baik karena kendaraan
bermotor listrik tidak mempunyai emisi sisa pembakaran sehingga tidak menimbulkan

polusi udara.

! Peraturan Presiden No. 55 tahun 2019. (2019). Tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor
Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk Transportasi Jalan

2 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. (2021) Kebijakan dan Program Pengembangan
Battery, Electric Vehicle, dan PLTS Atap di Indonesia. Webinar EBTKE.Jakarta. Mei 2021.



Oleh karna itu pengembangan kendaraan bermotor listrik dikaitkan dengan
keputusan menteri energi dan sumber daya mineral nomor 188.K/HK.02/MEM.L/2021
tentang rencana usaha penyediaan tenaga listrik (RUPTL) PT perusahaan listrik negara
tahun 2021 hingga 2030. Untuk mengetahui apakah mobil listrik benar-benar tidak
menimbulkan dampak lingkungan, Jika melihat kendaraan listrik hanya dari
penggeraknya yang menggunakan baterai sehingga tidak menimbulkan emisi, maka
akan menjadi permasalahan serius bagi lingkungan kedepannya karna penyumbang
emisi terbesar di indonesia saat ini di dominasi oleh sektor energi pembangkit listrik.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan guna menyelidiki dampak
lingkungan dalam pengembangan kendaraan listrik di Indonesia tahun 2021 hingga

2030.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif, yang berarti penelitian
literatur yang didasarkan pada bahan hukum primer dan sekunder. Pendekatan masalah
secara konseptual dan legislatif digunakan. Dalam artikel ini, lembaga hukum

dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan dan dokumen.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah dan Pengembangan kendaraan listrik di indonesia

SELO, kendaraan listrik pertama di Indonesia pada tahun 2013, dikembangkan
selama pemerintahan Presiden ke enam Susilo Bambang Yudhoyono, dan diprakarsai
oleh Menteri BUMN saat itu, Dahlan Iskan. dengan bantuan Putra Putri terbaik bangsa,
yang dipercaya dan diberi tugas untuk mengembangkan dan memproduksi mobil listrik

buatan Indonesia. Kerja keras ini menghasilkan mobil listrik yang ditunjukkan kepada



delegasi negara KTT APEC 2013 di Bali. Karena mobil tersebut dianggap tidak lulus

uji emisi dan dianggap merugikan negara, pengembangannya dihentikan.®

Pada masa pemerintahan Presiden Jokowi pengembangan kendaraan listrik

mulai dihidupkan kembali. Melalui Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 Tentang

percepatan program kendaraan bermotor listrik berbasis baterai untuk transportasi.

Pemerintah bergerak cepat membangkitkan industri kendaraan listrik tanah air sebagai

upaya memajukan ekonomi dan juga pengurangan polusi udara. Saat ini perkembangan

kendaraan listrik di dunia semakin ditingkatkan. Oleh karena itu Kendaraan Listrik saat

ini dibedakan menjadi lima jenis sesuai dengan teknologi mesinnya;

1))

2)

3)

Kendaraan listrik baterai (BEVs) adalah mobil yang digerakkan sepenuhnya
oleh tenaga listrik. BEV biasanya menggunakan paket baterai yang besar untuk
memberikan kendaraan yang dapat diterima otonomi karena mereka tidak
memiliki mesin pembakaran dalam dan tidak menggunakan bahan bakar cair.
Kendaraan listrik Hibrida (HEV): Kendaraan ini tidak dapat terhubung ke
jaringan listrik tetapi menggunakan dua sistem penggerak: mesin bakar sebagai
penggerak utama dan mesin listrik untuk kondisi medan yang tinggi konsumsi
bahan bakar, seperti saat start. Karna baterai diisi dengan daya yang dihasilkan
oleh mesin pembakaran kendaraan untuk menggerakkan mesin listrik..*
Kendaraan listrik Hibrida Plug-In (PHEV): Berbeda dengan kendaraan listrik
hibrida (HEV), PHEV memiliki kemampuan untuk mengisi baterai dengan
mencolokkan sumber daya listrik. Hibrida Plug-In juga digerakkan oleh mesin

konvensional.

3 Audrey Ramadhina, & Fatma Ulfatun Najicha. (2022). Regulation of Electric Vehicles in Indonesia as an
Attempt to Reduce Gas Emissions . Jurnal Hukum to-Ra : Hukum Untuk Mengatur Dan Melindungi Masyarakat,

8(2), 201-208

4 Kumara nyoman.(2008). Tinjauan Perkembangan Kendaraan Listrik Dunia hingga Sekarang Jurnal Teknik
Elektro, Jilid 10, Nomor2, him 89-96



4) Kendaraan Listrik Jarak Jauh (ER-EVs): ER-EVs mirip dengan kendaraan BEV
lainnya, tetapi mereka memiliki mesin yang dapat dibakar lebih banyak untuk
mengisi baterai jika diperlukan.

5) Kendaraan listrik bertenaga bahan bakar (FCEVs): kendaraan ini memiliki
mesin listrik yang menggunakan campuran hidrogen dan oksigen terkompresi
yang diekstraksi dari udara.

Berdasarkan pasal 1 ayat 3 Perpres nomor 55 tahun 2019 tentang percepatan
program kendaraan bermotor listrik berbasis baterai untuk transportasi jalan bahwa
yang disebut Kendaraan listrik adalah kendaraan yang digerakkan oleh motor listrik
dan mendapatkan tenaga listrik secara langsung dari baterai. oleh karna itu fokus
pemerintah dalam mengembangkan kendaraan listrik yaitu sumber energinya 100%
dari listrik.

Dalam Perpres nomor 55 tahun 2019 pasal 17 ayat (1), yang mengatur
percepatan program kendaraan bermotor listrik berbasis baterai untuk transportasi
jalan, ada tiga insentif yang ditawarkan kepada pemilik kendaraan listrik, di antaranya

e Insentif diberikan oleh pemerintah pusat dan daerah untuk mempercepat
program kendaraan bermotor listrik Berbasis Baterai untuk transportasi jalan.

e Insentif berupa insentif fiskal dan insentif nonfiskal.

Pada pasal 19 dijelaskan insentif fiskal dan nonfiskal apa saja yang diberikan

e pembebasan bea masuk untuk importasi KBL Berbasis Baterai dalam keadaan
terurai lengkap (total terurai/CKD), dan KBL Berbasis Baterai dalam keadaan
terurai tidak lengkap (IKD).

¢ insentif pembebasan atau pengurangan pajak pusat dan daerah.

e tarif parkir yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.

e mengurangi biaya pengisian daya di SPKLU.



e pengecualian dari batasan yang terkait dengan penggunaan jalan tertentu.
Sejalan dengan pemberian insentif kepada pemilik kendaraan listrik, presiden
jokowi dodo terus berupaya agar kendaraan listrik dapat menggantikan kendaaran
konvensional dimasa yang akan datang, oleh karna itu presiden mengeluarkan instruksi
presiden nomor 7 tahun 2022 yang mengatur penggunaan mobil listrik berbasis baterai
sebagai kendaraan dinas operasional; ini juga mengatur penggunaan mobil pribadi oleh

kantor pemerintah pusat dan daerah.

Implikasi Pengembangan kendaraan listrik di Indonesia

Konsep kendaraan listrik sebagai kendaraan masa depan memiliki nilai bersih
dan hijau. Kendaraan listrik disebut bersih karena menghasilkan nol emisi lokal dan
rendah emisi global, dan hijau karena mereka ramah lingkungan. Kemudian, dalam era
saat ini, pentingnya mempertahankan lingkungan semakin meningkat, yang mendorong
pengembangan kendaraan listrik sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan orang
untuk mobilitas dan mencegah pencemaran lingkungan. Bahkan Presiden Indonesia
berusaha untuk mempercepat pengembangan kendaraan listrik.

Peraturan awal untuk Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis
Baterai untuk Transportasi Jalan adalah Perpres Nomor 55 Tahun 2019 dan Inpres
Nomor 7 Tahun 2022 adalah peraturan terbaru yang mengarahkan seluruh aparat
pemerintahan, baik di pusat maupun di daerah, untuk segera mengganti kendaraan dinas
konvensional dengan kendaraan yang ramah lingkungan. Seperti namanya, kendaraan
listrik menggunakan listrik yang disimpan dalam baterai daripada bahan bakar minyak.

Dikatakan bahwa kendaraan listrik dapat mengurangi polusi yang disebabkan
oleh gas buang bahan bakar minyak. Ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka

menghasilkan energi listrik. Hal ini juga dianggap baik karena menurut sebuah



penelitian, populasi dunia akan meningkat menjadi 10 milyar penduduk pada tahun
2050 dan pengguna kendaraan akan meningkat menjadi 2,5 milyar dari hanya 700 juta
kendaraan pada tahun 2010. Tidak sulit untuk membayangkan bagaimana langit akan
menjadi abu jika hal itu tidak diantisipasi.

Hal ini sejalan dengan komitmen pemerintah indonesia dalam upaya penurunan
emisi gas rumah kaca 29% pada tahun 2030 Pemerintah Indonesia telah menetapkan
target besar untuk kendaraan listrik: 2 juta mobil listrik dan 13 juta kendaraan listrik
roda dua pada tahun 2030. Akan tetapi mempelajari implikasi lingkungan dari
kendaraan listrik di Cina, di mana peningkatan kendaraan listrik terus bertambah tetapi
masih rendah efisiensi dari pembangkit listrik tenaga batu bara yang sangat berpolusi
mencapai lebih dari 80% dari total pembangkit listrik. menyimpulkan bahwa, pada
tahun 2016, kendaraan listrik di Cina tidak menjanjikan banyak manfaat dalam
mengurangi emisi gas rumah kaca, Pengurangan emisi gas rumah kaca yang lebih
besar dapat diharapkan jika efisiensi pembakaran batu bara menurun dan pangsa listrik
non-fosil meningkat secara signifikan.

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral merilis laporan, bahwa
kapasitas terpasang pembangkit listrik di Indonesia mencapai 81.2 gigawatt (GW) pada
2022. Jumlah tersebut meningkat 9.14% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 74.4
GW. Secara rinci, pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) memiliki kapasitas terpasang
paling besar, yakni 42.1 GW. Jumlah tersebut setara dengan 51.85% dari total kapasitas
terpasang Pembangkitan listrik pada tahun 2022, kemudian diimbangi oleh pembangkit

listrik tenaga gas (PLTG) tercatat sebesar 21.6 GW, pembangkit listrik tenaga diesel



(PLTD) tercatat sebesar 5 GW, dan pembangkit listrik tenaga energi baru terbarukan

(PLT EBT) sebesar 12.5 GW.>

Pembangkit Listrik Kapasitas Terpasang
(2017-2022)

@ PLTU @ PLTG/GU/MG @ PLTD @ PLT EBT

64,9
62,3

-

-

2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gigawatt

Sumber: Kementerian ESDM

Menurut Danto Restyawan, Direktur Sarana Transportasi Jalan Kemenhub,
jumlah kendaraan listrik berdasarkan data Januari 2023 menunjukkan bahwa sumber
energi pembangkit listrik di Indonesia masih berasal dari sumber energi fosil, yang akan
berdampak lebih buruk jika pengembangan kendaraan listrik terus meningkat.
Penjualan kendaraan listrik mencapai 56.988 unit, terdiri dari 10 mobil barang listrik,

13.369 mobil penumpang, 43.224 kendaraan listrik roda dua, 306 kendaraan roda tiga,

dan 79 bus listrik..

5 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. (2022).pembangkit listrik kapasitas terpasang di Indonesia.
Webinar EBTKE. Jakarta. februari 2023.

6 Heri Purnomo, "Jumlah Kendaraan Listrik Berbasis Baterai di Indonesia", www.inews.id, 8 juni 2023,
https://www.inews.id/finance/bisnis/


http://www.inews.id/

Rencana penurunan emisi yang diwacanakan pemerintah melalui pengembanga
kendaraan listrik pada tahun 2030 tidak bisa tercapai dikarnakan Rencana Umum
Energi nasional (RUEN) yang dalam hal ini penugasannya diberikan kepada
perusahaan listrik negara (PLN). Sehubungan dengan Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral No. 188.K/HK.02/MEM.L/2021, Rencana Usaha Penyediaan

Tenaga Listrik (RUPTL) PT Perusahaan Listrik Negara tahun 2021 hingga 2030.

Dalam keputusan menteri energi dan sumber daya mineral menyatakan
pembangunan pembangkit listrik sebesar pada tahun 2021 sampai 2030 sebesar 40.5

GW dengan rincian;

e pembangkit tenaga listrik yang bersumber dari energi baru dan terbarukan
sebesar 20.9 GW atau setara dengan 51,6% dari total pembangkit tenaga listrik
e pembangkit tenaga listrik yang bersumber dari energi fosil sebesar 19.6 GW
atau setara dengan 48,4% dari total pembangkit listrik yang akan dibangu pada
rentangan tahun 2021 sampai 2030
tidak ada rencana penonaktitkan pembangkit listrik energi fosil pada Rencana
Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) Tahun 2021 sampai dengan tahun 2030.
Maka sampai 2030 pembangkit listrik energi fosil masih menjadi penyuplai utama
energi kelistrikan di tanah air. Melihat perkembangan dari kendaraan listrik yang terus
mengalami peningkatan maka akan berdampak positif terhadap udara di daerah padat
perkotaan di pulau jawa seperti jakarta, bandung, semarang dan surabaya. Akan tetapi
terjadi  kerusakan lingkungan di daerah pembangkit listrik energi fosil. Data
menunjukkan penyuplai kelistrikan di pulau jawa di dominasi oleh pembangkit listrik
tenaga uap (PLTU). Dampak terhadap lingkungan yaitu limbah gas CO2 yang dihasilkan
dari suatu pembangkit listrik fosil adalah Gas CO2 yang merupakan salah satu golongan
gas rumah kaca.
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Pemanasan global akan menyebabkan dampak lanjutan, seperti mencairnya

gunung es di kutub, meningkatnya suhu permukaan bumi, meningkatnya suhu air laut,

Dampak terhadap : Keterangan

- Punahnya beberapa jenis ikan

Mengganggu siklus makanan

Mengganggu pemanfaatan air untuk air minunm,
perikanan, pertanian

Menimbulkan masalah pada kesehatan
pemafasan dan iritasi kulit

Perubahan keseimbangan nutrisi dalam tanah
Mengganggu pertumbuhan tanaman

Merusak tanaman

Makhluk Hidup

Vegetasi
Menyuburkan pertumbuhan jamur madu yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman
{menjadi layu)
- Melarutkan Kalsium Karbonat pada beton, lantai
marmer
Stuktur Bangunan - Melarutkan tembaga dan baja
- Mempercepat korosi pada pipa saluran air
- Mengikis bangunan candi dan patung

menungkatnya tinggi permukaan laut, dan kerusakan pantai karena meningkatnya suhu
air laut karena gas rumah kaca menahan radiasi infra merah dari bumi.Selain itu, gas
sulfur oksida (SO2) dan nitrogen oksida (NOx) adalah limbah gas yang dihasilkan dari
pembangkit listrik tenaga fosil dan berfungsi sebagai sumber deposisi asam. Deposisi
basah dan deposisi kering adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
bagaimana pencemar asam ini turun dari atmosfer ke permukaan bumi. Mereka terjadi
ketika zat asam larut dalam air hujan, salju, dan kabut sebelum turun ke permukaan
bumi, sedangkan deposisi basah terjadi ketika zat asam berupa butiran halus yang
diterbangkan oleh angin kemudian turun ke permukaan bumi. Deposisi asam ini
memiliki dampak yang luas terhadap makhluk hidup, vegetasi, dan struktur bangunan

seperti pada Tabel dibawah ini;

Pengembangan kendaraan listrik di indonesia di tinjau dari Fiqih Lingkungan
Kehidupan di Bumi diatur oleh Islam, dan kehidupan dipengaruhi oleh

lingkungannya. Yusuf Qardhawi, salah satu tokoh Islam terkenal, memberikan

penjelasan tentang pengertian lingkungan. Lingkungan Hidup adalah tempat manusia

tinggal, baik secara sukarela maupun paksa, baik bepergian maupun mengasingkan diri.
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Yusuf Qardhawi juga membagi kehidupan manusia menjadi dua. Tempat di mana

kehidupan berkembang biak (hidup) dan mati disebut lingkungan dinamis.’

lingkungan adalah tempat di mana kehidupan manusia berlangsung, hal-hal
yang selalu dipertimbangkan saat berbicara tentang lingkungan selalu menjadi
pertimbangan. Menjaga lingkungan hidup adalah salah satu dari dua jenis mashlahah:
mashlahah mu'tabarah dan mashlahah mursalah. Al-Qur'an hanya membahas prinsip-
prinsip yang berkaitan dengan konservasi dan restorasi lingkungan, seperti larangan

pengrusakan dan penggunaan yang berlebihan.

Salah satu hal penting yang harus diperhatikan selama proses pembuatan
Kendaraan bermotor berbasis listrik adalah prinsip larangan pengerusakan dan restorasi
lingkungan. Namun, dalam kenyataannya pengembangan kendaraan listrik (listric
vehicle) di indonesia masih belum memperhatikan faktor lingkungan, dikarenakan
sumber energi untuk pengisian batrei kendaraan listrik masih banyak bersumber dari

energi yang tidak ramah lingkungan.

Peneliti menemukan bahwa keputusan menteri energi dan sumber daya mineral
No. 188.K/HK.02/MEM.L/2021 tentang pengesahan rencana usaha penyediaan tenaga
listrik PT Perusahaan Listrik Negara dari tahun 2021 hingga tahun 2030 menunjukkan
bahwa rencana pembangunan pembangkit listrik dari tahun 2021 hingga 2030 masih

memasukkan pembangunan pembangkit listrik yang bersumber dari energi fosil 3

Hal ini yang menjadikan pembangkit tenaga listrik yang bersumber dari energi
fosil masih memegang peranan penting dalam hal energi di indonesia sampai tahun

2030. Dari hasil penelitian tersebut bisa kita simpulkan bahwah prinsip-prinsip

7 Yusuf al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan,terj. Al-Kautsar Tim(Cet: |: Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2002) h. 50.
8 keputusan menteri energi dan sumber daya mineral No 188.K/HK.02/MEM.L/2021
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konservasi dan restorasi lingkungan, seperti: larangan pengerusakan, Larangan
berlebih-lebihan dalam pemanfaatannya belum berjalan dengan baik dalam
pengembangan kendaraan listrik. akibat dari penggunaan energi listrik yang tidak
bersih untuk media pengisian kendaraan listrik jelas akan mencemari lingkungan
tempat pembangkit listrik berada karena bertambahnya penggunaan kendaraan listrik

maka bertambah juga penggunaan sumber energi fosil.

Al-Ghazali membuat konsep maslahah dalam figh lingkungan dan menetapkan
beberapa syarat agar maslahah dapat digunakan sebagai dasar hukum. Salah satu
syaratnya adalah bahwa kemashlahatan itu termasuk dalam kategori peringkat al-
dharuriyat. Dengan kata lain, menetapkan kemashlahatan tidak harus mengancam
eksistensi lima unsur utama kemashlahatan atau bahkan tidak sampai pada batas
tertentu. Kedua, kemashlaha-tan itu harus benar-benar diyakini sebagai kemashlaha-
tan, bukan hanya hipotesis. Ketiga, kemashlahatan ini tidak berlaku untuk individu,
tetapi untuk masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, Al-Ghazali menyatakan bahwa
syarat tambahan yang harus dipenuhi adalah bahwa mashlahah sesuai dengan maqdshid
al-syari'ah. Dari ketiga jenis mashlahah, dharuriyyah diutamakan karena ia merupakan

tingkat mashlahah yang paling kuat, diikuti oleh hajiyyah dan tahsiniyyah.

Dalam hal ini, lingkungan adalah mashlahah dharuriyyah. Menurut lokasinya,
setiap lingkungan memiliki standar yang unik. Setiap area geografis memiliki efek
positif dan negatif. Oleh karena itu, pencemaran lingkungan harus diatasin agar
lingkungan di setiap tempat tidak tercemar. Maka dari itu pengelolaan energi yang
bersih merupakan maslahah hajiyyah dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dan
setiap metode yang digunakan untuk mempertahankan kelestarian lingkungan termasuk

dalam kategori mashlahah tahsiniyyah.
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Peran figih dalam mengatur kehidupan manusia telah mencapai ranah etis
menurut metode maqgashid al syari'ah. Dengan kata lain, figh pada dasarnya berfungsi
sebagai penghubung antara hukum dan etika. Fiqih menjadi pedoman moral dan
standar. Dengan demikian, menjaga lingkungan adalah kewajiban yang tidak dapat
digugurkan hanya karena salah satu pihak telah melakukannya (fardhu kifayah). Ini
adalah hasil dari hukum lingkungan yang mewajibkan menjaga lingkungan dan

melarang merusaknya.

Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa pengembangan kendaraan listrik
berbasis baterai di tinjau dari Figh Lingkungan masih belum berdampak dengan baik.
Pembangkit tenaga listrik yang bersumber dari energi fosil masih memegang peranan
penting energi di indonesia sehingga menambah pencemaran lingkungan di sekitar
pembangkit listrik berada. Hal ini bertentangan dengan konsep maslahah yang mana
selain menjaga lingkungan juga ada kepetingan bersama yang seharusnya dijaga

dengan pemanfaatan energi yang bersih dan ramah lingkungan.

. KESIMPULAN

Dengan mempertimbangkan semuanya, peraturan presiden pasal 7 ayat 3 nomor
55 tahun 2019 tentang pengembangan KBL Berbasis Baterai yang memenuhi standar
teknis dan ramah lingkungan tidak efektif. Sebagai contoh, pembangkit tenaga listrik
yang bersumber dari energi fosil masih merupakan sumber energi terbesar di Indonesia.
Selain itu, keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor
188.K/HK.02/MEM.L/2021, yang mengesahkan rencana usaha penyediaan tenaga
listrik PT Perusahaan Listrik Negara dari tahun 2021 hingga tahun 2030, menyatakan

bahwa rencana pembangunan pembangkit listrik dari tahun 2021 hingga 2030 masih
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memasukkan pembangunan pembangkit listrik yang bersumber dari energi fosil..
Sehingga pemanfaatan kendaraan bermotor listrik berbasis baterai tidak berperan
penting sebagai kendaraan ramah lingkungan.

Sedangkan pengembangan kendaraan bermotor listrik berbasis baterai di
indonesia ditinjau dari figih lingkungan masih belum berjalan dengan baik. Karena
penggunaan listik untuk pengisian kendaraan bermotor listrik berbasis baterai masih di
dominasi oleh pembangkit listrik energi fosil sehingga dapat mencemari lingkungan
dan membuat fauna dan flora yang ada di sekitaran pembangkit listrik mengalami

kerusakan.

SARAN

Seharusnya cara untuk mengendalikan lingkungan yang bersih saat ini harus
memperhatikan penyebab utama kerusakan alam hari ini. Pembangkit listrik menjadi
persoalan yang serius mengingat kebutuhan listrik indonesia yang terus meningkat.
Membuat pemerintah harus berpikir jernih untuk memperbaiki lingkungan dengan cara
pemanfaatan energi baru terbarukan sebagai sumper utama penyediaan listrik di
indonesia. Koordinasi antar lembaga pemerintahan untuk mencapai arah pembanguan

yang lebih terukur agar tercipta lingkingan yang bersih dan asri.
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